PROSIDING

SEMINAR NASIONAL V HITPI

TEMA :

INTENSIFIKASI SISTEM PRODUKSI HIJAUAN PAKAN
UNTUK PENGUATAN KETAHANAN PANGAN

FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS SAM RATULANGI
MANADQO, 27-28 JULI 2016



PROSIDING SEMINAR NASIONAL

Intensifikasi Sistem Produksi Hijauan Pakan untuk Penguatan
Ketahanan Pangan

Seminar pada hari : Rabu - Kamis, 27-28 JULI 2016
Tempat : Lion Hotel Manado

EDITOR:

1. Prof. Dr. Ir. Femi H. Elly, MP

2. Dr. Ir. Jolanda. K.J. Kalangi, MS
3. Dr. Ir. Jein Rini Leke, MSi

4. Mursye Regar SPt, MSi

Fakultas Peternakan Universitas Sam Ratulangi Manado
Jin Kampus Unsrat Manado

Rancang Sampul : Art Division Unsrat Press
Layout : Redaksi Unsrat Press
Diterbitkan oleh : UNSRAT PRESS
JI. Kampus Unsrat Bahu Manado 95115
Email . percetakanunsrat@gmail.com
ISBN : 978-979-3660-42-4

Cetakan pertama 2016

Dilarang mengutip dan atau memperbanyak tanpa izin tertulis dari penerbit, sebagian
atau seluruhnya dalam bentuk apapun baik cetak, footprint, mikrofil dan sebagainya

Hak cipta dilindungi oleh undang-undang, 2016



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan
anugerahNya sehingga Seminar Nasional V HITPI dapat terlaksana sesuai dengan
rencana. Adapun tema seminar ini adalah Intensifikasi Sistem Produksi Hijauan
Pakan untuk Penguatan Ketahanan Pangan.

Kegiatan Seminar Nasional V Hijauan Pakan bertujuan untuk menggali
informasi berkaitan dengan potensi pengembangan hijauan pakan dalam berbagai sistem
produksi di beberapa wilayah di Indonesia, mengumpulkan berbagai macam data, baik
aspek teknis maupun sosial ekonomi dan bisnis, berkaitan dengan pengkajian,
pengembangan dan produksi hijauan pakan berkelanjutan dan ramah lingkungan,
mengumpulkan serta mendokumentasi informasi hasil penelitian dan pengalaman, baik
peneliti maupun praktisi untuk dijadikan acuan pengembangan bagi wilayah lain,
menghasilkan rekomendasi teknis dan strategis bagi pemerintah sebagai acuan
pengembangan hijauan pakan yang akseleratif, dan mensosialisasikan kebijakan dan
program pengembangan hijauan pakan nasional.

Seminar Nasional V Hijauan Pakan diselenggarakan di Fakultas Peternakan
Universitas Sam Ratulangi oleh Himpunan Illmuwan Tumbuhan Pakan Indonesia
(HITPI) bekerjasama dengan Direktorat Pakan Ternak, Ditjen Peternakan dan
Kesehatan Hewan, dengan harapan agar potensi hijauan pakan tersedia secara
maksimal. Ketersediaannya dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung
produktivitas ternak ruminan dalam rangka penguatan ketahanan pangan di Indonesia,
khususnya pangan asal ternak.

Selesainya prosiding ini merupakan kerjasama antara berbagai pihak, utamanya
penulis, tim editor, sekretariat dan percetakan. Terima kasih yang sebesar-besarnya
disampaikan kepada berbagai pihak yang telah berkontribusi. Semoga semua artikel
yang dirangkum pada prosiding ini dapat digunakan sebagai referensi ilmiah dalam
pengembangan hijauan makanan ternak terutama dalam menerapkan kebijakan teknis
dan strategis program pengembangan hijauan pakan nasional.
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EFEKTIFITAS PERBANYAKAN KULTUR TUNGGAL CENDAWAN MIKORIZA
ARBUSKULA (Gigaspora margarita, Acaulospora tuberculata)
PADA INANG Pueraria javanica

Prihantoro I, Rachim AF, Karti PDMH
Depertemen IImu Nutrisi dan Teknologi Pakan, Fakultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor.
JI. Agatiskampus IPB Dramaga Bogor, Jawa Barat. Kode Post 16680 — Indonesia
Email: iprihantoro@yahoo.com

Abstrak
Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA) merupakan jenis pupuk hayati yang efektif
dalam meningkatkan penyerapan unsur hara makro dan mikro mineral, memperbaiki ketahanan
inang dari stress kekeringan, meningkatkan ketahanan inang dari pathogen dan menghasilkan
hormon pertumbuhan seperti auksin, sitokinin dan giberelin. Pemanfaatan CMA terkendala
dalam perbanyakan kultur CMA berkualitas sebagai sumber starter yang masih tergantung
dengan tanaman inang dalam produksinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektifitas
perbanyakan kultur tunggal CMA (Gigaspora margarita dan Acaulospora tuberculata) pada
inang Pueraria javanica. Penelitian didesain dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
menggunakan dua jenis spora CMA dalam bentuk tunggal pada inang Pueraria javanica
dengan ulangan masing-masing 25. Parameter yang diamati adalah persentase keberhasilan
infeksi CMA, jumlah spora dan infeksi akar CMA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perbanyakan CMA jenis Acaulospora tuberculata pada inang Pueraria javanica lebih efektif

dibandingkan jenis Gigaspora margarita (p<0,05).

Kata kunci: cendawan mikoriza arbuskula (cma), gigaspora margarita, acaulospora
tuberculata, starter, pueraria javanica

1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dominasi peternakan ruminansia di Indonesia diusahakan oleh peternakan rakyat
dengan skala kepemilikan yang relatif rendah dan menetapkan sumber pakan utama berupa
hijauan pakan ternak. Status populasi ternak ruminansia, khususnya sapi potong cenderung
meningkat dalam 5 tahun terakhir. Berdasarkan data Ditjenak (2013), tingkat kenaikan populasi
sapi potong sebesar 7.3% di setiap tahunnya. Peningkatan populasi ini menuntut ketersediaan
hijauan pakan yang semakin tinggi dengan kontinuitas yang baik.

Penyediaan hijauan pakan oleh peternak bersumber dari padang rumput alam, pinggir
jalan, kebun rumput maupun berintegrasi dengan pertanian perkebunan dan kehutanan. Secara
umum, ketersediaan hijauan cenderung melimpah pada musim penghujan dan kekurangan di
musim kemarau sehingga kontinuitas dan kualitas cenderung fluktuatif. Kondisi ini berkorelasi
pada menurunnya produktivitas ternak. Kendala lain yang dihadapi dalam penyediaan hijauan
oleh peternak adalah terbatasnya lahan khusus untuk budidaya hijauan pakan dan tingginya alih
fungsi lahan yang menyebabkan menyusutnya produksi hijauan pakan. Selain itu, kualitas
lahan/kesuburan lahan untuk budidaya hijauan pakan relatif rendah dan kurang subur sehingga
produktivitas hijauan yang dihasilkan menjadi rendah dibawah potensi genetik dari potensi
HMT tersebut.

Upaya meningkatkan produktivitas lahan dalam menghasilkan HMT, menuntut
teknologi pengolahan lahan yang baik dan suplementasi pupuk hayati agar lahan tersebut
memiliki tingkat produktivitas yang tinggi. Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA) merupakan
salah satu mikroorganisme yang bisa digunakan sebagai pupuk hayati untuk membantu
meningkatkan produktivitas lahan dan kualitas hijauan. Tanaman yang terinfeksi hifa CMA
mampu menyerap unsur hara makro-mikro mineral lebih baik, terutama unsur P. CMA berperan
juga dalam produksi enzim fosfatase yang dapat melepaskan unsur P yang terikat unsur Al dan
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Fe pada lahan masam dan Ca pada lahan berkapur sehingga P akan tersedia bagi tanaman
(Rungkat 2009). CMA efektif memperbaiki ketahanan inang dari stress kekeringan dan
salinitas, meningkatkan ketahanan inang dari pathogen dan menghasilkan hormone
pertumbuhan seperti auksin, sitokinin dan giberelin (Imas et al,1989). CMA juga berperan
dalam memperbaiki sifat fisik tanah melalui penggemburan. Menurut Wright dan Uphadhyaya
(1998), CMA menghasilkan senyawa glikoprotein dan asam organik melalui akar eksternalnya
yang berguna untuk mengikat butir-butir tanah menjadi agregat mikro. Kemudian, melalui
proses mekanis oleh hifa eksternal, agregat mikro akan membentuk agregat makro yang mudah
diserap tanaman. Bolan (1991) melaporkan bahwa kecepatan masuknya unsur P ke dalam
tanaman yang terinfeksi hifa CMA dapat mencapai enam kali lebih cepat dibandingkan dengan
yang tidak terinfeksi CMA.

Maksimalisasi penggunaan CMA yang tepat diharapkan mampu meningkatkan
produktivitas lahan dan hijauan yang ada di Indonesia. Pemanfaatan CMA terkendala dalam
penyediaan kultur CMA berkualitas sebagai starter yang masih tergantung dengan tanaman
inang dalam produksinya. Pueraria javanica merupakan salah satu inang yang lazim digunakan
sebagai inang dalam perbanyakan kultur CMA dalam bentuk tunggal maupun kultur campuran.
Lukiwati dan Supriyanto (1995) menyatakan bahwa tanaman Centrosema pubescens dan
Pueraria javanica merupakan tanaman inang yang potensial untuk perbanyakan spora CMA.
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektifitas perbanyakan kultur tunggal CMA
(Gigaspora margarita dan Acaulospora tuberculata) pada inang Pueraria javanica.

2. MATERI DAN METODE

Materi yang digunakan meliputi petri dish disposable, arloji glass, mikroskop, gelas
preparat, cover glass, tabung film, timbangan digital, spryer, spidol permanent, label, rak
tanaman, lampu, bak plastik, pinset, saringan, dan hand tally counter. Bahan yang digunakan
meliputi Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA) jenis Gigaspora margarita, Acaulospora
tuberculata, zeolit, Pueraria javanica, aquades, alkohol 70%, sukrosa 60%, larutan KOH 10%,
larutan HCI 2%, larutan kloroks, dan larutan Staining Blue.

Metode Penelitian meliputi beberapa tahapan : (1) persiapan media tanam media tanam
berupa zeolite yang dibersihkan dengan cara dicuci dikeringkan di bawah sinar matahari. Petri
dish disposable disterilisisasi dengan alkohol 70% dan diberi lubang dibagian ujung untuk
tumbuhnya tanaman inang. (2) Persiapan tanaman inang diawali dengan penyemaian benih
Pueraria javanica. Sebelum disemai, dilakukan scarifikasi dengan larutan kloroks 100% selama
7 menit. Tanaman yang tumbuh hingga umur 7 hari di gunakan sebagai inang dalam
perbanyakan kultur tunggal CMA. (3) Isolasi CMA tunggal dilakukan dengan metode tuang
saring basah (Pacioni, 1992) menggunakan saringan bertingkat (1000 um, 250 um, dan 45 pm).
Dibawah mikroskop, spora CMA diamati dan dipilih yang kondisinya baik (bulat, utuh, dan
segar). Spora tunggal Gigaspora margarita dan Acaulospora tuberculata diinokulasikan pada
akar Pueraria javanica. (4) Pemeliharaan tanaman dilakukan selama 3 bulan. Selama
pemeliharaan tanaman disiram sebanyak 2 hari sekali. Akhir minggu pemeliharaan (umur 3
bulan) frekuensi penyiraman dikurangi menjadi 3 hari sekali. Selanjutnya dilakukan pemanenen
kultur tunggal mikoriza untuk di ukur jumlah spora dan tingkat infeksinya.

Parameter yang diukur dalam penelitian ini meliputi : (1) jumlah tanaman mati, (2)
jumlah tanaman terinfeksi, (3) jumlah spora setiap tanaman dan (4) nilai infeksi CMA pada
tanaman inang. Penelitian didesain dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) menggunakan dua
jenis spora CMA dalam bentuk tunggal pada inang Pueraria javanica dengan ulangan masing-
masing 25 tanaman.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Cendawan mikoriza arbuskula (CMA) memiliki kemampuan hidup dengan baik di
rizosfer dengan cara berasosiasi mutualisme antara tanaman dan CMA (Nuhamara 1993) dan
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mampu bersimbiosis dengan baik pada sebagian besar tanaman. Tanaman Puero (Pueraria
javanica) merupakan tanaman yang sering digunakan sebagai inang dalam perbanyakan
inoculum CMA (Struble dan Skipper 1988). Pueraria javanica dapat mengeluarkan akar dari
tiap ruas batang stolonnya yang bersinggungan dengan tanah. Perakarannya dalam dan
bercabang cabang. Pueraria javanica memiliki ketahanan baik terhadap tanah masam, tanah
yang kekurangan kapur dan phosphor, tahan permukaan air tinggi, dapat hidup di tanah tanah
yang berat maupun berpasir. Namun, Pueraria javanica tidak tahan terhadap penggembalaan
berat atau pemotongan yang dilakukan sedemikian sehingga sisa tanaman hanya tinggal sedikit
di atas tanah (Reksohadiprodjo 1981).

Tingkat kematian tanaman, keberhasilan infeksi CMA, jumlah spora yang berkembang
dari kultur tunggal, dan persentase infeksi CMA pada inang Pueraria javanica disajikan pada
Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3 dan Tabel 4.

Tabel 1. Tingkat Kematian Pueraria javanica sebagai Tanaman Inang Kultur Tunggal CMA

Jenis CMA Kematian Tanaman (%)
Gigaspora margarita 25
Acaulospora tuberculata 24

Tabel 2. Efektivitas Infeksi CMA Kultur Tunggal dalam Menginfeksi Pueraria javanica

Jenis CMA Tanaman Terinfeksi CMA (%)
Gigaspora margarita 5
Acaulospora tuberculata 63

Tabel 3. Tingkat Produksi Spora Kultur Tunggal CMA pada Pueraria javanica

Jenis CMA Rataan Jumlah Spora
Gigaspora margarita 2.0+ 0.0b
Acaulospora tuberculata 249.25 + 174.97a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda nyata (P < 0.05)

Tabel 4. Tingkat Infektivitas CMA pada Pueraria javanica

Jenis CMA Rataan Infeksi Akar (%)
Gigaspora margarita ND
Acaulospora tuberculata 65.99 £ 13.31

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda nyata (P < 0.05)

Tingkat kematian Pueraria javanica sebagai tanaman inang terhadap kedua jenis CMA
(Gigaspora margarita dan Acaulospora tuberculata) relatif sama, yakni sebesar 24-25%. Ini
menunjukakan kempuan tumbuh tanaman terhadap cekaman infeksi relatif baik yakni diatas
75%. Hasil ini selaras dengan penelitian Prihantoro, et al, 2015 bahwa CMA isolate Gigaspora
margarita dan Acaulospora tuberculata tidak memberikan gangguan kemampuan tumbuh inang
Centrosema pubescens dibandingkan isolat CMA Gigaspora margarita.

Berdasarkan jenis CMA, efektifitas kultur tunggal CMA dalam menginfeksi inang
Pueraria javanica menunjukkan kemampuan Acaulospora tuberculata yang lebih baik
dibandingkan Gigaspora margarita. Hasil ini menunjukkan bahwa Acaulospora tuberculata
lebih mudah bersimbiosis dengan inang Pueraria javanica.

Inokulasi Acaulospora tuberculata terhadap jumlah spora CMA yang diasilkan nyata
lebih tinggi dibandingkan dan Gigaspora margarita nyata (P<0.05). Hasil ini menguatkan

“Intensifikast Sistem Produkst Hijauan Pakan untuk Penguatan Ketahanan Pangan” 103



PROSIDING SEMINAR NASIONAL V HITPI, 2016 ISBN : 978-979-3660-42-4

dugaan bahwa kemampuan adaptasi dan berproduksi dari Acaulospora tuberculata sangat baik
pada inang Pueraria javanica dibandingkan CMA jenis Gigaspora margarita.

4. KESIMPULAN

Perbanyakan kultur tunggal CMA jenis Acaulospora tuberculata pada inang Pueraria
javanica lebih efektif dibandingkan jenis Gigaspora margarita.
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